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ABSTRAK 

Tri Wardha Athooyaa  : PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI   

PADA TOKO DONAT KENTANG CHI-TA 

Pembimbing                        :  Erly Mulyani,SE.M.Si.Ak 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penentuan harga pokok 

produksi pada Toko donat kentang Chi-Ta. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

observasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung dari toko donat 

kentang Chi-ta. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan 

pengolahan sehingga di peroleh hasil. Berdasarkan hasil tersebut penulis dapat 

memberikan kesimpulan tentang penentuan harga pokok produksi pada toko donat 

kentang Chi-ta. 

       Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut penulis dapat memberikan 

kesimpulan mengenai perbedaan penentuan harga pokok produksi perusahaan 

dengan menggunakan harga pokok proses, yaitu perbedaannya dengan metode 

perusahaan harga pokok produksi sebesar Rp.54.654.000. Sedangkan menurut 

harga pokok proses setelah di analisis harga pokok produksi sebesar 

Rp.61.155.801.Jadi selisih perbandinganantara kedua metode adalah sebesar 

Rp.6.501.801.  

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi (Hpp) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       Pada umumnya suatu perusahaan produksi didirikan dengan tujuan yang 

sama dengan para perusahaan yang lain yaitu untuk mendapat laba yang 

semaksimal mungkin, serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Untuk 

mencapai laba, perusahaan harus dapat melakukan kegiataan penjualan yang 

paling menguntungkan dan salah satu indikatornya adalah laba kotor. Laba kotor 

itu dipengaruhi oleh harga jual, biaya produksi dan volume penjualan. Hal ini 

dimaksudkan agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan bermanfaat bagi 

masyarakat umum. 

       Perhitungan harga pokok produk yang tidak sesuai dengan konsep 

akuntansi biaya akan mengakibatkan kurang tepatnya dalam menentukan harga 

jual produk, memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi 

periodik, dan menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan dalam proses 

yang disajikan dalam neraca. Mulyadi (2015: 65) 

       Perhitungan harga pokok produksi yang tepat harus sesuai dengan konsep 

akuntansi biaya. Banyak perusahaan tidak terlalu memperhatikan perhitungan 

pengeluaran biaya produksi dan melakukan penggolongan biaya yang tidak tepat, 

sehingga berpengaruh pada harga pokok produk, penentuan harga jual, serta 

mengambil keputusan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada jalannya suatu 

perusahaan. 
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       Harga jual suatu produk ditentukan dari harga pokok produksi, jika 

perhitungan harga pokok produksi tidak tepat maka akan mempengaruhi 

penentuan harga jual produk yang tidak tepat juga. Misalnya perhitungan harga 

pokok produksi yang tinggi, maka akan menghasilkan penentuan harga jual yang 

tinggi pula, akibatnya suatu produk tidak mampu bersaing di pasar. Begitu juga 

sebaliknya, jika perhitungan harga pokok produksi rendah maka akan 

menghasilkan penentuan harga produksi yang rendah pula akibatnya perusahaan 

tidak mencapai laba yang maksimal walaupun harga jual dapat bersaing di pasar. 

Bintang Komara (2016:18). 

       Salah satu persoalan rumit yang dialami manajemen suatu perusahaan 

adalah menetapkan harga jual produk perusahaan. Harga jual produk perusahaan 

yang sangat berpengaruh pada keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Namun, penetapan harga jual yang dianggap tepat bukan perkara 

mudah. Penetapan harga suatu produk memerlukan analisis pasar, analisis 

pesaing, dan analisis produksi. Itu berarti memerlukan koordinasi di antara bagian 

pemasaran, bagian penelitian, bagian keuangan, bagian akuntansi, dan bagian 

produksi serta bagian-bagian yang terkait. 

       Khusus untuk industri kecil dan menengah perlu lebih ditingkatkan 

pembinaannya menjadi usaha yang semakin berkembang, mandiri, menciptakan 

lapangan kerja, dan semakin mampu meningkatkan mutu produksinya. Untuk 

kelangsungan hidup suatu perusahaan tentu saja perlu pengambilan keputusan 

untuk mencapai keuntungan yang diharapkan dari pengorbanan yang telah 
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dikeluarkan, keuntungan ditentukan oleh harga jual yang ditetapkan dari produk 

tersebut. 

       Objek penelitian yang akan diteliti penulis adalah Donat Kentang Chi-ta 

yang beralamat di kota Padang tepatnya di Jl. Adinegoro, Batipuh panjang sebagai 

tempat produksi, objek penelitian yang penulis teliti merupakan home industry 

yang memproduksi donat kentang. Dalam sebulan Donat kentang Chi-ta bisa 

menghasilkan kurang lebih sekitar 55.200 donat kentang. 

       Riwayadi (2017:42) baiya produksi adalah biaya yang terjadi dalam fungsi 

produksi. Fungsi produksi yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi. 

Terdapat 3 unsur dalam biaya produksi biaya produksi, yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku adalah 

adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan pabrik. 

Biaya bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya bahan baku 

langsung dan biaya bahan baku tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung 

adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja 

langsung. Biaya overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung produk 

(indirect cost of product). Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi 

selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, Biaya overhead 

pabrik merupakan biaya tidak langsung produk (indirect cost of product). 

       Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa, 

usaha Toko donat Kentang Chi-ta belum maksimal dalam menghitung harga 

pokok produksi. Toko donat Kentang Chi-ta menghitung harga pokok produksi 

sebesar biaya pembelian bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan biaya bahan 
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penolong. Perusahaan tidak memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya 

menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi seperti biaya listik dan air, biaya 

sewa, biaya penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin, penyusutan kendaraan, 

biaya pemeliharaan mesin. Sehingga dapat dikatakan bahwa perhitungan harga 

pokok produksi yang dilakukan toko donat kentang Chi-ta belum maksimal dan 

belum mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan. Perhitungan harga 

pokok produksi yang tepat akan menyebabkan penentuan harga jual suatu produk 

dapat diketahui dan ditentukan dengan tepat sehingga perusahaan atau industri 

dapat mengetahui dengan jelas laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan 

penentuan harga pokok produksi yang tidak tepat akan menyebabkan penentuan 

harga jual produk tidak tepat. Hal ini akan mengakibatkan perhitungan harga jual 

yang terlalu tinggi ataupun harga jual yang terlalu rendah dari harga pokok 

produksi. Karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan 

produk yang ditawarkan akan sulit bersaing dengan produk roti sejenisnya yang 

ada dipasar dan sebaliknya jika harga jual produk terlalu rendah maka akan 

mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan menjadi rendah. 

       Pada Donat Kentang Chi-ta proses produksi dilakukan secara rutin dengan 

menghasilkan produk yang sama dari hari ke hari oleh karena itu akan sesuai jika 

menghitung harga pokok produksinya mengunakan harga pokok proses. 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah dijelaskan tersebut, 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul PENENTUAN 

HARGA POKOK PRODUKSI PADA TOKO DONAT KENTANG CHI-

TA  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, mka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana penetapan harga pokok 

produksi pada toko donat kentang Chi-ta ? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan harga pokok produksi pada toko donat kentang Chi-ta. 

D. Manfaat penelitian 

       Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dan pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan tentang 

harga pokok produksi pada perusahaan, untuk membandingkan teori yang 

didapat selama masa perkuliahan dengan mempraktekannya secara 

langsung di lokasi penelitian serta salah satu syarat untuk Tugas Akhir 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi di Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi perusahan  

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipakai oleh perusahaan sebagai 

acuan referensi informasi dan pertimbangan, perbaikan serta 

pengembangan dalam meningkatkan laba melalui pengelolaan harga 

pokok produksi. 
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3. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

khususnya tentang akuntansi biaya dan menjadi tambahan referensi 

mahasiswa, khususnya yang akan menyusun Tugas Akhir dengan materi 

yang sama. 


